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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada, hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0.158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b /
U / 1987. Trandliteras tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam trangliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trangliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
Dilambangkan Dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
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Sa S Es (Dengan Titik Di
Atas)
Jim J Je
Ha H Ha (Dengan Titik
Di Bawah)
Kha Kh KaDan Ha
Da D De
Zd 4 Zet (Dengan Titik
Di Atas)
Ra R V
Za Z Zet
Sin S Es
Syin Sy EsDanYe
Sad S Es (Dengan Titik Di
Bawah)
Dad D De (Dengan Titik
Di Bawah)
Ta T Te (Dengan Titik
Di Bawah)
Za z Zet (Dengan Titik Di
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Bawah)
Koma Terbalik (Di
Atas)
Ge
Ef
Ki
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof
Ya
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B. Vokal

Vokal Vokal rangkap Vokal panjang
tunggal
ca ¢ = a =
=i i9= au =1
= u =1
1. TaMarbutah

Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dla 31 e = mar’atun jamilah

TaMarbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

idlé= fatimah

2. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
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W, = rabbana

Y= al-birr

. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyiny a, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itul.

Contoh:

oeed A 1= Asy-Syamsu
J>, JI = Ar-Rajulu

33 odll= As-Sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

adll = Al-Qamar

gl = Al-Bad?

Sl = Al-Jalal
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4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal katatidak ditranditerasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/ “ /.
Contoh:
= Umirtu

= Syai’un
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ABSTRAK

Lendy Armei Verina. 2041114090. Strategi Bimbingan Konseling Islam Dalam
Mencegah Kenakalan Remga DI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota
Pekalongan. Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan,
Pembimbing Dr. H. Imam Khanafi, M.Ag.

Kata Kunci: Kenakalan Remaja dan Strategi Bimbingan Konseling Islam

Masa remga merupakan masa dimana remaja mencari jati diri dan
berkembang. Pada masa ini merupakan masa yang sangat penting karena akan
menentukan karakter anak tersebut saat beranjak dewasa. Pada masa remagja ini,
kenakalan adalah suatu hal yang sangat biasa karena memang para remaa
memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi. Namun, bila tidak diawasi degan
baik, tidak mustahil bagi mereka untuk terjerumus kedalam kondis yang sangat
merusak bagi pribadi maupun sosial.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimanakah
strategi bimbingan konseling Isam dalam mencegah kenakalan remaja, untuk
mengetahui kenakalan remaja yang ada dan bagaimana strategi bimbingan
konseling 1slam dalam mencegah kenakalan remgjadi MAN 2 K ota Pekalongan.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
secara kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
peneliti gunakan adalah analisis deskriptif kualitatif menggunakan tiga tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa kenakalan remaja yang terjadi
di MAN 2 Kota Pekalongan masih tergolong ringan seperti membolos, terlambat
sekolah, melanggar tata tertib, dan berkelahi. Belum pernah ada catatan siswa-
siswi MAN 2 Kota Pekalongan yang terjaring atau tertangkap SatPol PP karena
telah melakukan tindak kenakalan remaja berat seperti tawuran, menyal ahgunakan
narkoba, mencuri, dan melakukan seks bebas.

Hasil kedua menunjukkan bahwa strategi bimbingan konseling Islam di
MAN 2 Kota Pekalongan memberikan dampak postif kepada siswa: pertama,
siswa bertambah wawasannya setelah mendapatkan materi dari guru BK. Karena
dengan adanya kegiatan layanan BK menjadikan sikap siswa ke arah yang lebih
positif dan terhindar dari bentuk kenakalan remaja karena dibekali materi. Kedua,
iman siswa menjadi berkembang karena mengikuti rangkaian kegiatan bimbingan
konseling Islam di MAN 2 sehingga terhindar dari bentuk kenakalan remaja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Masa remagja merupakan masa dimana remaja mencari jati diri dan
berkembang. Pada masa ini merupakan masa yang sangat penting karena akan
menentukan karakter anak tersebut saat beranjak dewasa. Pada masa remagja ini,
kenakalan adalah suatu hal yang sangat biasa karena memang para remaga
memiliki rasaingin tahu yang sangat tinggi. Namun, bilatidak diawasi degan baik,
tidak mustahil bagi mereka untuk terjerumus kedalam kondisi yang sangat
merusak bagi pribadi maupun sosial.! Masa remaja merupakan masa transisi atau
peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini individu
mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis.?

Kenakalan remga adalah kelakuan atau perbuatan anti sosial dan anti
normatif. Menurut Inpres No 6 /1971 pedoman 8 tentang pola penanggulangan
kenakalan remaja, mengenai kenakalan remaja, pengertiannya adalah *“kelainan
tingkah laku, perbuatan remga yang bersifat a-sosial bahkan anti sosia yang
melanggar norma-norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku dalam

masyarakat.”>

1Zakiyah Dargjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 72

’Hendrianti Agustina, Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan
Konsep Diri, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), him. 28

3Sahilun A Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja,
(Jakarta: Kalam Mulia, 1999), him. 70



Kenakalan yang dilakukan oleh remagja pada intinya merupakan produk
kondisi masyarakatnya dengan segala pergolakan sosial yang ada di dalamnya dan
bisa disebut juga sebaga salah satu penyakit masyarakat atau penyakit sosial.
Kenakalan remgja diantaranya penyalahgunaan obat-obatan terlarang, pengaruh
film, televisi, video, iklim kekerasan dan kurangnya disiplin yang berlangsung di
masyarakat, kelompok sebaya yang menyimpang dari berbagai faktor negatif
lainnya dalam kehidupan sosial.*

Di lokas penelitian ini, siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
Kota Pekalongan belum pernah atau tidak ada catatan yang terlibat dalam kasus
kenakalan remga. Siswasiswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota
Pekalongan belum pernah terjaring atau tertangkap oleh Satuan Polisi Pamong
Prgja (SatPol PP) Kota Pekalongan seperti yang terjadi di sekolah lain karena
tindakan kenakalan remaga misalnya tawuran, narkoba, perzinaan, dan kasus
lainnya.®

Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswi yang ada di MAN 2 Kota
Pekalongan adalah pelanggaran seperti pelgar pada umumnya, yaitu membolos,
terlambat masuk sekolah, dan tidak mematuhi tata tertib sekolah. Namun di setiap
pelanggaran tersebut, ada sanksi masing-masing bagi siswa yang melanggarnya.
Apabila siswa membolos secara terus-menerus, maka akan dilakukan homevisit

oleh guru BK. Selanjutnya jika siswa terlambat masuk sekolah akan dihukum

4Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), him. 4
Slbu Lu’lu’, Guru BK MAN 2 Kota Pekalongan, (Wawancara Pribadi), Senin 21 Januari 2019,
pukul 13.35WIB



mengagji. Kemudian apabila siswa tidak mematuhi tata tertib sekolah akan diberi
peringatan oleh guru BK.®

Peraturan yang dibuat oleh BK di MAN 2 kota Pekalongan salah satunya
adalah siswa dilarang membawa handphone. Namun ada toleransi dari guru BK,
siswa yang membawa handphone diperbolehkan untuk menitipkan handphone-nya
di ruang BK ketika berangkat sekolah. Kemudian boleh diambil kembali setelah
jam pelgaran sekolah selesal atau waktu pulang sekolah. Apabila terdapat
handphone siswa yang tidak diambil secara langsung ketika pulang sekolah, maka
guru BK berhak memeriksa handphone tersebut. Jika ditemukan video atau hal
yang tidak wajar dengan usia pelgar, maka orangtua siswa yang harus mengambil
handphone tersebut.’

Peraturan lainnya yang diwgibkan di MAN 2 kota Pekalongan adalah
seluruh guru dan siswa-siswi wajib berjamaah pada waktu sholat dhuzhur di
masjid sekolah kecuali bagi siswi yang berhalangan. Kemudian di pagi hari siswa-
siswi diberikan kelonggaran waktu untuk melaksanakan sholat sunnah dhuha.
Peraturan di atas merupakan bentuk strategi bimbingan konseling Islam dalam
tindakan mencegah kenakalan remaja yang akan terjadi pada siswa-siswi di MAN

2 Kota Pekalongan.®

81bu Isna, Guru BK MAN 2 Kota Pekalongan, (Wawancara Pribadi), Senin 21 Januari 2019,
pukul 14.00 WIB

“lbu Lu’lu’, Guru BK MAN 2 Kota Pekalongan, (Wawancara Pribadi), Senin 21 Januari 2019,
pukul 13.35 WIB

8 bu Isna, Guru BK MAN 2 Kota Pekalongan, (Wawancara Pribadi), Senin 21 Januari 2019,
pukul 14.00 WIB



Salah satu fungsi dari bimbingan konseling Islam adalah fungsi preventif
dalam fungsi preventif ini bertujuan agar terhindarnya individu dari berbagai
permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat menggangu, menghambat
ataupun menimbulkan kesulitan kerugian-kerugian tertentu dalam proses
perkembangannya. Bimbingan konseling Islam sendiri yaitu segala kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang
mengalami kesulitan-kesulitan rohani dalam lingkungan hidupnya agar supaya
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbulnya kesadaran atau
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul pada
diri pribadi suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa
depan.®

Kegiatan-kegiatan bimbingan konseling Islam yang ada di MAN 2 Kota
Pekalongan dalam upaya mencegah kenakalan remaja diantaranya adalah layanan
bimbingan klasikal, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling
individu. Kemudian pendekatan yang dilakukan oleh konselor sekolah terhadap
siswa-siswi di MAN 2 Kota Pekalongan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Strategi Bimbingan Konseling Islam dalam Mencegah

Kenakalan Remaja Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Pekalongan™.

12

9 Hadi. M. Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. 111; Jakarta: Bina Aksara, 2000), him.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, dirumuskan
rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana kenakalan remaja yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
K ota Pekalongan?

2. Bagamana strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah kenakalan
remagjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Pekalongan?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kenakalan remaja yang ada di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 2 Kota Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan strategi bimbingan konseling Islam
dalam mencegah kenakalan remaja di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori atau keilmuan tentang bimbingan konseling Islam dalam
upaya mencegah kenakalan remaja, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber

informasi terutama dalam strategi bimbingan konseling Islam.



2. Kegunaan Teoritis

a. Sebagal media penerapan keilmuan dari teori ke praktek yang selama ini
diperoleh penulis, khususnya dalam teori Bimbingan dan Konseling Islam.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam
praktek bimbingan dan konseling Islam khususnya bimbingan dan konseling
Islam dalam mencegah kenakalan remaja.

E. Tinjauan Pustaka
1. Andlisis Teori
a. Strategi Bimbingan Konseling Islam

Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata strategi sesuai konteks penelitian
mempunyal pengertian rencana yang sesua mengenai kegiatan untuk
mencapai kegiatan khusus.'® Strategi diartikan sebagai metode, teknik, pola,
tujuan, pendekatan keputusan dan tindakan dalam melakukan sesuatu yang
menyangkut hasil yang ingin dicapa dalam meningkatkan keberfungsian
sosial di dalam suatu komunitas kelompok atau masyarakat. **

Bimbingan konseling Islam sendiri yaitu segala kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain
yang mengalami kesulitan-kesulitan rohani dalam lingkungan hidupnya agar

supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbulnya

10Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Balai Pustaka, 2002), him. 1092

HAdi Fahrudin, Pengantar Kesegjahteraan Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), him.
69



kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan yang maha Esa
sehingga timbul pada diri pribadi suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup
saat sekarang dan masa depan.?
Tujuan dari bimbingan dan konseling adalah agar individu yang
bersangkutan dapat:
a. Mengarahkan individu ke arah tujuan yang sesuai dengan potensi secara
optimal.
b. Membantu individu agar potensi yang dimiliki individu berkembang
seoptimal mungkin.
c. Agar individu memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya di tengah-tengah
masyarakat.'?
Adapun fungsi-fungsi dalam Bimbingan Konseling Islam yaitu:
1. Fungs preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah
masal ah bagi individu,
2. Fungsi kuratif dan korektif yakni membantu individu memecahkan
masal ah yang sedang dihadapi atau di alaminya,
3. Fungs preservatif yakni membantu individu menhaga agar situasi dan
kondis yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama.

2 Hadi. M. Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. |11; Jakarta: Bina Aksara, 2000), him.
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13 Tohirin, Bimbingan Dan Konsdling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), him. 139



4. Fungs development atau pengembangan yakni membantu individu
memelihara dan mengambangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap bailk atau menjadi baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi
sebab munculnya masalah baginya.'*

Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja adalah kelakuan atau perbuatan anti sosial dan anti
normatif. Menurut Inpres No 6/1971 pedoman 8 tentang pola
penanggulangan kenakalan remaja, mengenai kenakalan remaja,
pengertiannya adalah “kelainan tingkah laku, perbuatan remaja yang bersifat
asosia bahkan anti sosial yang melanggar norma-norma sosial, agama serta
ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat.”*>

Kenakalan yang dilakukan oleh remaja menurut Kartini Kartono pada
intinya merupakan produk kondisi masyarakatnya dengan segala pergolakan
sosial yang ada di dalamnya dan bisa disebut juga sebaga salah satu
penyakit masyarakat atau penyakit sosial. Kenakalan remaga diantaranya
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, pengaruh film, televisi, video, iklim

kekerasan dan kurangnya disiplin yang berlangsung di masyarakat,

him. 37

“Ainur Rahim Fakih, Bimbingan Konseling Islam, (Cet, 1V; Y ogyakarta; Ul Press, 2004),

5Gahilun A Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja,

(Jakarta: Kalam Mulia, 1999), him. 70



kelompok sebaya yang menyimpang dari berbagai faktor negatif lainnya
dalam kehidupan sosial .1

Mengenai bentuk kenakalan yang dilakukan remaga terutama di
Indonesia, memberikan contoh yang bermacam-macam. Namun kebanyakan
dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu yang melanggar KUHP dan
tidak melanggar KUHP.

Adapun bentuk-bentuk kenakalan remaja yang melanggar KUHP:
a. Berjudi sampai mempergunakan uang dan taruhan benda yang lain.
b. Mencuri, menjambret, merampas dengan kekerasan atau tanpa kekerasan.
c. Penggelapan barang.
d. Penipuan dan pemalsuan.
e. Pelanggaran tata susila, menjual gambar-gambar porno dan film porno.
f. Pemalsuan uang dan pemalsuan surat-surat keterangan resmi lainnya.
g. Tindakan-tindakan anti sosial: perbuatan yang merugikan milik orang

lain.

h. Percobaab pembunuhan.
i. Menyebabkan kematian orang lain, turut tersangkut dalam pembunuhan.
j. Pembunuhan.
k. Pengguguran kandungan.

I. Penganiayaan berat yang menyebabkan kematian seseorang.

16K artini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), him. 4
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Adapun bentuk-bentuk kenakalan remga yang tidak melanggar

KUHP:

a. Membohong atau memutar balikan kenyataan dengan tujuan menipu

1)

orang atau menutup kesalahan.

Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak
sekolah.

Keluyuran, pergi sendiri atau berkelompok tanpa tujuan dan mudah
menimbulkan perbuatan iseng yang negatif.

Kabur meninggalkan rumah tanpa izin orangtua atau menentang
keinginan orangtua.

Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang lain, sehingga
mudah teransang untuk menggunakannya, misalnya pisau atau pistol.
Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk sehingga mudah

terjerat dalam perkara yang benar-benar kriminal.

. Berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan sehingga mudah timbul

tindakan-tindakan yang kurang bertanggungjawab.
Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan mempergunakan bahasa yang

tidak sopan atau tidak senonoh.

. Turut dalam pelacuran atau melacurkan diri baik dengan tujuan kesulitan

ekonomi maupun tujuan yang lain.
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j. Berpakaian yang tidak pantas.'’
2. Pendlitian yang Relevan

Untuk menghindari terjadinya penelitian yang berulang, maka penulis
telah mengkaji beberapa hasil penelitian sebelumya yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini, antaralain sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Naily Rahmawati dari jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Pekalongan pada tahun 2017 yang
berjudul “Strategi Dakwah IPNU-IPPNU Dalam Membentengi Remaga Dari
Kenakalan Remaja Di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”. Persamaan
dari penelitian ini dengan penelitian yang penulis angkat adalah sama-sama
menggunakan metode kualitatif kemudian sama-sama membahas mengenai
kenakalan remaja. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
angkat adalah skripsi ini membahas mengenai strategi dakwah IPNU-1PPNU,
sedangkan penelitian yang diangkat penulis akan membahas tentang strategi
bimbingan konseling 1slam.*®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Wiwi Rahayu Suswanti dari jurusan
Bimbingan Penyuluhan Isima IAIN Pekalongan pada tahun 2017 yang berjudul

“Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Menangani Tindak

YMartasari, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Penanganan Perilaku
Kenakalan Remaja (Sudy Kasus Di PSMP Paramita Mataram, Skripsi, (Mataram: UIN Mataram,
2017), him. 27-29

BNaily Rahmawati, Skripsi: Strategi Dakwah IPNU-IPPNU Dalam Membentengi Remaja
Dari Kenakalan Remaja Di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, (Pekalongan: IAIN
Pekalongan, 2017)
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Kenakalan Remga Pada Siswa Kelas VIII Di SMP NEGERI 8 Kramat
Kabupaten Pemalang”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis angkat adalah sama-sama membahas kenakalan remga di lingkup
sekolah, kemudian sama-sama menggunakan metode kualitatif. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis buat adalah letak |okasinya
berbeda, kemudian dalam penelitian ini yang dibahas adalah tentang peranan
guru bimbingan dan konseling islam dalam menangani kenakalan remaja.
Sedangkan penelitian yang akan penulis buat adal ah tentang bagaimana strategi
bimbingan konseling 1slam dalam mencegah kenakal an remaja.®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Fuji Astuti dari jurusan Pendidikan
Agama Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011 yang berjudul
“Pengaruh Bimbingan Konseling Agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja Di SMA Negeri 3 Kota Tangerang Selatan”. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan penulis bahas adalah sama-sama membahas
mengenai kenakalan remaga dalam pandangan bimbingan konseling Islam.
Kemudian, perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis

bahas yaitu penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sedangkan

BwWiwi Rahayu Suswanti, Skripsi: Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam
Menangani Tindak Kenakalan Remaja Pada Siswa Kelas VIII di SVIP NEGERI 8 Kramat Kabupaten
Pemalang, (Pekalongan, IAIN Pekaongan, 2017)
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penelitian yang akan penulis angkat menggunakan metode kualitatif dan akan
membahas mengenai strategi bimbingan konseling Islam.?®

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ria Maslakha dari jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Malang pada tahun 2008 yang berjudul “Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Kenakalan Pada Siswa
(Studi Kasus di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan)”.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis angkat adalah
samasama menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas
kenakalan siswa di sekolah. Kemudian perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis angkat yaitu penelitian ini membahas mengenai
strategi guru pendidikan agama Islam, sedangkan penelitian yang akan penulis
angkat adalah mengenai strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah
kenakalan remaja.?!

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Sulfikar. K dari jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam UIN Alauddin Makassar pada tahun 2017 yang berjudul
“Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang
Remaja Di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”

Persaman dari penelitian ini dengan yang akan penulis angkat yaitu sama-sama

Fuji Astuti, Skripsi: Pengaruh Bimbingan Konseling Agama Islam Dalam mengatasi
Kenakalan Remaja Di SMA Negeri 3 Kota Tangerang Selatan, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2011)

2lRia Madlakha, Skripsi: Srategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi
Kenakalan Pada Sswa (Sudi Kasus di SMIP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan),
(Malang: UIN Malang, 2008)
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menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas masalah perilaku
menyimpang remga dan kenakalan remga. Kemudian perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis angkat yaitu penelitian ini
membahas mengenai strategi penyuluh agama Islam dalam mengatasi perilaku
menyimpang remga. Sedangkan yang akan penulis angkat yaitu tentang
strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah kenakalan remaja.?

Dari pendlitian-penelitian yang terdahulu semata-mata hanya penulis
jadikan sebagai tinjauan pustaka untuk mendukung penelitian yang akan
penulis lakukan dan digunakan untuk mencari persamaan dan perbedaan dalam
penelitian yang penulis akan lakukan. Persamaan dari penelitian-penelitian
terdahulu tersebut adalah sama-sama membahas tentang bimbingan konseling
isam dan mencegah kenakalan remga. Kemudian perbedaannya dengan
penelitian yang terdahulu adalah beda lokasi penelitiannya, objek penelitiannya,
waktu penelitiannya, dan strategi bimbingan konseling islam yang akan penulis
teliti.

3. Kerangka Berpikir

Merujuk pada pengertian bimbingan konseling Islam adalah segala
usaha untuk memberikan, membantu terhadap orang lain yang mengalami
kesulitan-kesulitan dalam lingkungan hidupnya supaya orang tersebut mampu

mengatasi karena timbul kesadaran atau pencerahan diri terhadap kekuasaan

2gulfikar. K, Skripsi: Srategi Penyuluh Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Remaja Di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, (Makassar,
UIN Alauddin Makassar, 2017)
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Allah SWT, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan
kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depan.?®

Tujuan bimbingan konseling adalah agar tercapai perkembangan yang
optimal pada individu yang dibimbing. Dengan perkataan lain, agar individu
atau siswa dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan potensi
atau kapasitasnya dan agar individu dapat berkembang sesuai dengan norma-
norma yang berlaku.?*

Di lingkungan sekolah, kenakalan siswa memang harus ditangani
secara serius dan berkelanjutan. Ini dikarenakan siswa sebagai tulang punggung
bangsa untuk membangun bangsa di masa depan. Berkaitan dengan masalah
kenakalan remaja atau siswa di sekolah, maka bimbingan dan konseling mampu
mengatasi berbagai problematika kenakalan siswa di sekolah.

Pelakasanaan layanan bimbingan konseling islam, tujuan dan fungsi
bimbingan konseling islam, kegiatan-kegiatan bimbingan konseling islam
adalah bentuk strategi bimbingan konseling islam dalam mencegah terjadinya
kenakalan remaja terhadap siswa di MAN 2 kota Pekalongan. Maka diperoleh

kerangka berpikir sebagai berikut:

12

ZHadi. M. Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. I11; Jakarta: Bina Aksara, 2000), him.

24 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 39
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Strategi Bimbingan
Konseling Islam
|
A 4 A 4
Pelaksanaan Layanan Program Bimbingan
Bimbingan Konseling: Konseling Islam dalam
1. Bimbingan klasikal mencegah kenakalan remaja;
2. Bimbingan 1. Seluruh siswa diwajibkan
kelompok sholat dzuhur berjamaah
3. Konseling individu 2. Diberi kelonggaran waktu
untuk melaksanakan
sholat dhuha

A 4
Siswa-siswi terhindar dari
kenakalan remga (BK
mengarahkan ke hal positif)

Gambar 1.1
Peta Konsep K erangka Berfikir

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu proses yang harus dilalui dalam suatu
penelitian untuk menghasilkan yang diinginkan agar tercapai. Metode penelitian

ini kemudian dibagi menjadi beberapa point :
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a. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi. Disiplin ilmu psikologi hampir menyentuh seluruh dimensi
kehidupan manusia®® Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi. Dalam pendekatan ini
keadaan jiwa manusia dalam hubungannya dengan agama baik pengaruh
maupun akibat. Pendekatan psikologis bertujuan untuk menjelaskan fenomena
keberagamaan manusia yang dijelaskan dengan mengurai keadaan jiwa
manusia.?® Objek pendlitian yang akan dikaji yaitu guru BK dalam menyusun
strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah kenakalan remaja.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Adapun format yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif.?’

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) karena data yang diambil dari objek penelitian, baik secara
langsung maupun tidak langsung.?® Jenis penelitian ini akan digunakan

peneliti untuk mendapatkan data dan informasi tentang strategi bimbingan

him. 3

®Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),

%Ma’mun Mu’min, Pendekatan Studi Islam (Suatu Tinjauan Lingkup Perspektif dan

Orientasi), (Y ogyakarta: Idea Press, 2015), him. 81

2’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipt,

2002), him. 247

2gutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Y ogyakarta: Penerbit Fakultas Psikologi UGM,

1980), him. 75
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konseling Islam dalam mencegah kenakalan remga di MAN 2 Kkota
Pekalongan.
c. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.?® Sehingga dari penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif tersebut, data yang disgjikan berupa pernyataan-pernyataan bukan
disajikan dengan angka-angka.*°

d. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek di mana
data dapat diperoleh.®! Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan teknik pengambilan data langsung pada subyek sebagai
sumber informasi yang dicari. Data-data yang dikumpulkan di sumber primer
ini berasal dari situasi langsung yang aktual ketika suatu peristiwa itu terjadi.>
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah guru BK dan siswa di

MAN 2 Kota Pekalongan.

Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: RemajaRosdakarya, 2002), him. 3

0Gaifudin Azwar, Metode Pendlitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him. 91

31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), him. 107

$2Suharsimi Arikunto, ibid, him. 91
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Data Sekunder merupakan data yang diperoleh lewat orang lain, atau
tidak langsung diperoleh dari subjek penditian.3® Dalam pendlitian ini yang
menjadi data sekunder adalah segala sesuatu yang memiliki kompetensi
dengan masalah yang menjadi pokok dalam penelitian yang penulis teliti.
Dataini diperoleh dari pendukung data primer, meliputi buku-buku, dokumen,
literatur, foto, review, penelitian ataupun sumber lain yang berkaitan dengan
strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah kenakalan remaa di
MAN 2 Kota Pekalongan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
K ota Pekalongan yang berada di jalan Trikora Pragak Y osorejo Pekal ongan.

. Teknik Pengambilan Sample

Penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling dengan teknik
Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang
dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi obyek atau situasi
yang diteliti. Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil berdasarkan
kebutuhan penelitian. Caranya yaitu seorang peneliti memilih orang tertentu
yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya

berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya itu

BSaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Jogj akarta: PustakaPel gjar, 1998), him. 91
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peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan
memberikan data lebih lengkap.3*
Dari teknik tersebut didapatkan sampel pada penelitian ini yaitu 2 guru
BK yang ada di MAN 2 kota Pekalongan dan 4 siswa MAN 2 kota
Pekalongan. 4 siswa ini perwakilan dari kelas X dan XI. Siswa yang dipilih
sebaga sampel oleh penulis dianggap tahu tentang apa yang diharapkan
penulis.
g. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data yang konkrit, yaitu sebagai berikut:
a) Wawancara (Interview)

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada 2 guru BK dan 4
siswa yang adadi MAN 2 kota Pekalongan untuk memperoleh informasi
mengetahui bagaimana kenakalan remga dan strategi bimbingan

konseling Islam dalam mencegah kenakalan remagja di MAN 2 Kota

34Sugiyono, Metodologi Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung : CV Alfabeta, 2007),
him. 219
35Sutrisno Hadi, Metode Research, jilid 11, (Y ogyakarta: Ansi Offset,1991), him. 186
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Pekalongan. Subjek wawancara dalam penelitian ini adalah guru BK dan
siswadi MAN 2 kota Pekal ongan.
b) Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung dan pencatatan yang
sistematik dengan fenomena yang disdidiki atau suatu usaha untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur
yang terstandar.® Peneliti terjun langsung ke tempat penelitian untuk
mengamati keadaan yang ada. Metode ini digunakan oleh penulis untuk
mengamati pelaksanaan dan kegiatan layanan bimbingan konseling, untuk
mengetahui secara langsung bagaimana program bimbingan konseling di
MAN 2 kota Pekal ongan.
c) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode dengan mencari data
mengena hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.®’
Dokumentasi dalam penelitian ini berasal dari seluruh rangkain
penggalian data yang ada dan hal-hal yang berkaitan erat dengan masalah

yang diteliti.

%6Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Jogj akarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him. 192
$7Saifuddin Azwar, ibid, him. 206
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h. Andisis Data
Andisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lain. Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam menganalisis
data menggunakan kualitatif dengan analisis deskriptif, yaitu bertujuan untuk

menggambarkan keadaan status atau fenomena secara sitematis dan rasional .

Penulis menganalisis data ini guna mencari “Strategi Bimbingan

Konseling Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remga di MAN 2 Kota

Pekalongan”.

Analisis data penelitian mengikuti model dalam buku Sugiyono, yang
terbagi dalam beberapa tahap yaitu :

a) Reduks Data (Data Reduction) pada tahap awal ini, peneliti akan
berusaha mendapatkan data sebanyak-banyaknya berdasarkan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan yaitu meliputi strategi bimbingan
konseling Islam dalam mencegah kenakalan remaa di MAN 2 Kota
Pekal ongan.

b) Penygian data, pada tahap ini diharapkan peneliti mampu menygjikan
data dengan teks yang bersifat naratif berkaitan strategi bimbingan
konseling Islam dalam mencegah kenakalan remagja di MAN 2 Kota

Pekalongan.

38Saifuddin Azwar, ibid, him. 209
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Concluson Drawing / verification (Penarikan Kesimpulan atau
Verifikas), langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini
diharapkan mampu menjawab rumusan masalah bahkan dapat
menemukan temuan baru yang belum pernah ada, dapat juga merupakan
penggambaran yang lebih jelas tentang objek, dapat berupa hubungan
kausal, hipotesis atau teori. Pada tahap ini, penelitian diharapkan dapat
menjawab rumusan penelitian dengan lebih jelas berkaitan dengan
Strategi  Bimbingan Konseling Islam Daam Mencegah Kenakalan

Remajadi MAN 2 Kota Pekalongan.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami isi secara keseluruhan tentang

penulisan dan penyusunan penelitian ini, dan hasilnya sistematis maka peneliti

akan menyusun sistematikanya sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan, beris gambaran umum penulisan skripsi yang

meliputi: Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian,

Manfaat Penelitian, Tinjauan pustaka, Metode pendlitian, Sistematika

Penulisan.

Bab I1. Landasan Teori, yang menjelaskan strategi bimbingan konseling

Islam dalam mencegah kenakalan remaja di MAN 2 kota Pekalongan. Sub bab

39Sugiyono, Metodologi Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta, 2007),

him. 245-252
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pertama membahas tentang strategi bimbingan konseling meliputi tentang
pengertian bimbingan konseling Islam, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling
Islam, Tujuan dan fungsi bimbingan konseling Islam, jenis-jenis layanan
bimbingan konseling, pendekatan dalam bimbingan konseling Islam, metode
bimbingan konseling Islam, bidang layanan bimbingan konseling, strategi
layanan bimbingan konseling, serta media dan sarana bimbingan konseling. Sub
bab kedua membahas tentang kenakalan remaja yang meliputi : pengertian
kenakalan remaja, bentuk-bentuk kenakalan remaja, faktor-faktor yang
mempengaruhi kenakalan remaja, dan cara mencegah kenakal an.

BAB Ill. Hasil pendlitian tentang strategi bimbingan konseling Islam
dalam mencegah kenakalan remaja yang meliputi: Gambaran umum MAN 2
kota Pekalongan, kenakalan remaja yang ada di MAN 2 Kota Pekalongan, dan
Strategi Bimbingan Konseling Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja.

BAB IV. Analisis strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah
kenakalan remaga di MAN 2 Kota Pekalongan. Pertama, analisis hasil
penelitian tentang kenakalan remagja yang ada di MAN 2 Kota Pekalongan.
Kedua, analisis hasil penelitian tentang strategi bimbingan konseling Islam
dalam mencegah kenakalan remaja di MAN 2 Kota Pekal ongan.

BAB V. Penutup, yang meliputi simpulan dan saran



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi
bimbingan konseling Islam dalam mencegah kenakalan remagja di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Pekalongan disimpulkan bahwa:

1. Kenakalan remagja yang terjadi di MAN 2 Kota Pekalongan adalah masih
tergolong kenakalan remagja ringan atau masih batas normal. Bentuk
kenakalan tersebut seperti siswa terlambat sekolah memiliki tingkat yang
sedang, membolos pada saat jam pelgjaran memiliki tingkat yang rendah,
melanggar tata tertib memiliki tingkat yang tinggi, dan berkelahi memiliki
tingkat yang rendah. Menurut guru BK MAN 2 Kota Pekalongan belum
pernah terjadi bentuk kasus kenakalan remaja berat seperti mencuri,
menyal ahgunakan narkoba, dan melakukan seks bebas.

2. Strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah kenakalan remaja di
MAN 2 Kota Pekalongan adalah sebagai berikut:

a. Tujuan dan fungsi BK adalah agar dapat mengembangkan bakat dan
mengarahkan potensi siswa, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
yang bernilai positif. Adapun fungsi bimbingan konseling Islam di
MAN 2 adalah upaya pencegahan agar siswa terhindar dari kenakalan

remaja.

111
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b. Sumber daya manusia juga menjadi penentu strategi bimbingan
konseling Islam dalam mencegah kenakalan remaja. Terbentuknya
kerjasama dan adanya koordinasi yang baik dalam mengontrol siswa di
lingkungan sekolah agar tehindar dari kenakalan remaja.

c. Metode yang dilakukan meliputi bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok, dan konseling individu.

d. Program-program BK dalam mencegah kenakalan remaga melipuiti
sholat dhuhur berjamaah, memberikan sanksi yang mendidik secara
Islami, dan larangan membawa handphoe.

e. Materi yang disampaikan dalam kegiatan mengenai kenakalan remagja
yang berpedoman dengan a-Qur’an dan hadits dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami siswa.

f. Sarana dan prasarana yang ada di MAN 2 masih layak pakai dan
berfungsi dengan baik. Sarana yang digunakan dalam kegiatan BK
adalah alat tulis, papan tulis, LCD, proyektor, dan modul BK.
Sedangkan prasarana yang digunakan dalam kegiatan adalah magjid,
ruang kelas, ruang BK, aula, ruang seni, dan laboratorium komputer.
Melaui layanan kegiatan dan program tersebut dapat mengarahkan

siswa ke dalam kegiatan positif dan menjauhkan siswa dari tindak kenakalan
remgja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, strategi bimbingan
konseling Islam dikatakan dapat menekan kenakalan remgja di MAN 2 Kota

Pekalongan.
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B. Saran

Saran pada penelitian ini akan ditujukan kepada beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi Remaga
Bagi remaja yang melakukan kenakalan remaja ringan seperti membol os,
terlambat sekolah, melanggar tata tertib sekolah, dan berkelahi sebaiknya
meminimalisir hal tersebut karena tidak ada nilainya bagi remaja justru
akan menjerumuskan ke dalam bentuk kenakalan remaja yang lebih berat.
Lebih baik diis dengan keterampilan dan mengembangkan potensinya,
serta menerapkan ilmu yang sudah didapat dari mengikuti kegiatan layanan
BK.

2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat mengetahui pergaulan anaknya di sekolah
maupun di rumah. Karena bagaimanapun perhatian dan didikan dari
keluarga adalah yang terpenting bagi remaa agar remaja tidak terjerumus
dalam tindak kenakalan remaja.

3. Bagi Sekolah
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Pekalongan sebaiknya
meningkatkan kedisiplinan terhadap siswa.Agar siswa yang melanggar tata
tertib sekolah tidak bertambah banyak yang dapat menjerumus ke dalam
bentuk perilaku kenakalan remagja kelas berat. Guru BK MAN 2 juga

memaksimalkan kegiatan layanan BK agar lebih bervariatif lagi sehingga
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siswa lebih termotivasi dan tidak jenuh dengan kegiatan yang di ulang-
ulang.

. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagal salah satu
sumber referensi dalam pengaplikasian ilmu yang selama ini di pelgari
dalam jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. Serta turut berpartisipasi
dalam Strategi Bimbingan Konseling Islan Dalam Mencegah Kenakaan

Remaja Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Pekal ongan.
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekalongan,

menerangkan bahwa :

Nama : Lendy Armei Verina

NIM . 2041114090

Fakultas - Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Pekalongan
Jurusdn :  Bimbingan Penyuluhan Islam

Semester . X (sepuluh)

Te'@sanakan penelitian di MAN 2 Kota Pekalongan pada tanggal 11 sampai
deng é‘Februari 2019 dengan judul “ Strategi Bimbingan Konseling Islam Dalam
Mencegah Kenakalan Remaja di MAN 2 Kota Pekalongan®

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan untuk dapat

digunakan sebagaimana mestinya.
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